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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus ini adalah untuk 

mengeksplorasi masalah Asuhan Keperawatan pasien yang mengalami gagal 

ginjal kronis dengan hipervolemia di Ruang Adenium RSD dr. Soebandi 

Jember. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada studi kasus penelitian ini di lakukan Asuhan Keperawatan pasien yang 

mengalami gagal ginjal kronis dengan hipervolemia di Ruang Adenium RSD 

dr. Soebandi Jember pada tanggal . Penelitian ini di laksanakan selama 1 

minggu dengan jumlah kunjungan konjungan selama 3 kali selama masa 

perawatan atau menyesuaikan sesuai dengan target keberhasilan dari 

tindakan. 

3.3 Subyek Penelitian 

Subyek merupakan manusia yang berperan penting serta dalam studi kasus 

ini. Subyek yang di lakukan dalam kasus studi ini adalah 1 subyek di dalam 

anggota pasien yang mengalami gagal ginjal kronis dengan hipervolemia di 

Ruang Adenium RSD dr. Soebandi Jember.   

3.4 Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data ialah salah satu cara metode pendekatan 

proses pendekatan karakteristik subjek dan subjek yang diperlukan dalam 

sebuah penelitian. Analisa metode ini mendapatkan hasil secara langsung dan 

dapat dilakukan jika peneliti ingin mengetahui secara mendalam dan jumlah 

yang sedikit (Dewi, 2019) : 
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1) Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

untuk mengambil data secara langsung kepada pasien dengan cara 

mewawancarai langsung pasien yang diteliti, metode ini memberikan 

hasil secara langsung. Metode ini dapat dilakukan jika peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari pasien dengan mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit. 

2) Observasi dan pemeriksaan fisik 

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung dengan pasien penelitian dengan 

maksud mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti oleh peneliti. 

Dalam metode ini, instrument yang digunakan adalah lembar asuhan 

keperawatan keluarga. Pemeriksaan fisik dilakukan mulai dari 

pemeriksaan inpeksi, palpasi, perkusi dan auskkultasi pada tubuh klien 

secara persistem. 

3.5 Etik Penelitian 

Prinsip etik pada penelitian (Nursalam, 2017): 

1) Informed Consent adalah bentuk perjanjian antara penelitian dan 

narasumber penelitian dengan memberikan lembar perjanjian. Diberikan 

sebelum melaksanakan penelitian dengan lembar perjanjian kepada 

narasumber. Tujuannya ialah agar supaya subjek paham tujuan dan 

maksud penelitian/pengkajian serta mengerti dampaknya. 

2) Anonymity (tanpa identitas) adalah masalah etik penelitian yang 

memberikan jaminan dalam menggunakan subjek penelitian agar dengan 
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cara tanpa menempatkan atau memberikan identitas narasumber pada 

lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang di sajikan. 

3) Confidentiality (rahasia) adalah masalah etik keperawatan dengan 

memberi jaminan kerahasiaan hasil penelitian, hasil informasi maupun 

masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah di kumpulkan di 

jamin kerahasiaannya oleh pada penelitan. 

4) Justice adalah meyakinkan responden bahwa semua tindakan yang 

berhubungan dengan responden untuk dijaga kerahasiaanya, kecuali yang 

berhubungan dengan survei, tidak akan digunakan dengan cara lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


